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LAMPIRAN 

 

 

 

No 
Criteria used by GRI 

Standards 2016 & G4 
Evidence Gathering  

Analyzing 

Evidence 
Reccomendation Conclusion 

1. 
GRI 201 Kinerja 

Ekonomi 
    

 

201-1 "Nilai ekonomi 

langsung yang 

dihasilkan dan 

didistribusikan 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a. Nilai ekonomi 

langsung yang 

dihasilkan dan 

didistribusikan 

(EVG&D) dengan 

basis akrual, termasuk 

komponen dasar untuk 

operasi global 

organisasi 

sebagaimana terdaftar 

di bawah ini. Jika data 

disajikan dengan basis 

tunai, laporkan alasan 

pembenaran atas 

keputusan ini selain 

melaporkan 

Pengungkapan GRI 201-1 (SR p.51) tentang Nilai 

ekonomi langsng yang dihasilkan dan didistribusikan. 

 

 

 

a. Perusahaan 

sudah melaporkan 

nilai ekonomi 

selama tahun 2018 

berupa Nilai 

Ekonomi yang 

dihasilkan, yaitu 

pendapatan 

a. Perusahaan 

sudah melaporkan 

nilai ekonomi yang 

didistribusikan 

namun tidak 

lengkap. 

a. Perusahaan 

belum 

melaporkan 

Nilai Ekonomi 

yang 

didistribusikan 

seperti 

pembayaran 

untuk penyedia 

modal, 

pembayaran 

untuk 

pemerintah 

berdasarkan 

negara 

b. Perusahaan 

tidak 

melaporkan 

EVG&D secara 

terpisah pada 

tingkat nasional, 

regional, atau 

pasar 

33% 

A. ASSURANCE PLAN – PT. KALTIM PRIMA COAL 
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B. ASSURANCE PLAN – PT. ELNUSA, Tbk 

komponen dasar 

berikut ini:  

I. Nilai ekonomi 

langsung yang 

dihasilkan: 

pendapatan;  

II. Nilai ekonomi 

yang didistribusikan: 

biaya operasional, gaji 

dan tunjangan 

karyawan, 

pembayaran untuk 

penyedia modal, 

pembayaran untuk 

pemerintah 

berdasarkan negara, 

dan investasi 

masyarakat;  

III. Nilai ekonomi 

yang disimpan: ‘nilai 

ekonomi langsung 

yang dihasilkan’ 

dikurangi ‘nilai 

ekonomi yang 

didistribusikan’.  

b. Jika signifikan, 

laporkan EVG&D 

secara terpisah pada 

tingkat nasional, 

regional, atau pasar, 

dan kriteria yang 

digunakan untuk 
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menentukan 

signifikansinya 

 

201-3 "Kewajiban 

program pensiun 

manfaat pasti dan 

program pensiun 

lainnya" 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a) Nilai perkiraan 

liabilitas, jika liabilitas 

program tersebut 

dipenuhi oleh sumber 

daya umum 

organisasi.  

b) Jika ada dana 

terpisah untuk 

membayar liabilitas 

program pensiun:  

I. sejauh mana 

liabilitas skema 

diperkirakan akan 

dicakup oleh aset yang 

telah disisihkan untuk 

memenuhinya;  

II. dasar 

bagaimana perkiraan 

itu dibuat;  

III. kapan 

perkiraan tersebut 

dibuat  

Pengungkapan GRI 201-3 (SR p.105) tentang 

Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan program 

pensiun lainnya 

 

 

 

d. Perusahaan 

melaporkan 

persentase gaji 

yang 

dikontribusikan 

oleh karyawan atau 

pemberi kerja 

a. Perusahaan 

tidak 

melaporkan nilai 

perkiraan 

liabilitas 

PT. KPC tidak 

melaporkan 

sejauh mana 

liabilitas skema 

diperkirakan 

akan dicakup, 

bagaimana 

perkiraan dibuat 

dan kapan 

perkiraan dibuat 

PT. KPC tidak 

menjelaskan 

strategi untuk 

membayar 

liabilitas 

program, dan 

tingkat 

partisipasi dalam 

program 

pensiun. 

20% 

No 
Criteria used by GRI 

Standards 2016 & G4 
Evidence Gathering  

Analyzing 

Evidence 
Reccomendation Conclusion 

1 GRI 201 Kinerja Ekonomi     

 

201-1 "Nilai ekonomi 

langsung yang dihasilkan 

dan didistribusikan 

Nilai ekonomi langsung 

yang dihasilkan dan 

didistribusikan 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut:  

a. Nilai ekonomi 

langsung yang dihasilkan 

dan didistribusikan 

(EVG&D) dengan basis 

akrual, termasuk 

komponen dasar untuk 

operasi global organisasi 

sebagaimana terdaftar di 

bawah ini. Jika data 

disajikan dengan basis 

tunai, laporkan alasan 

pembenaran atas 

keputusan ini selain 

melaporkan komponen 

dasar berikut ini:  

I. Nilai ekonomi 

langsung yang dihasilkan: 

pendapatan;  

Pengungkapan GRI 201-1 (SR p. 67-68) tentang Nilai 

Ekonomi Langsung yang Dihasilkan dan 

Didistribusikan 

 

 

 

a. PT ELNUSA 

telah 

mengungkapkan 

nilai ekonomi 

langsung yang 

dihasilkan dan 

didistribusikan 

dengan 

komponen dasar 

nilai ekonomi 

langsung yaitu 

pendapatan, nilai 

ekonomi yang 

didistriusikan 

yaitu biaya 

operasional, gaji, 

tunjangan 

karyawan, 

pembayaran, dan 

nilai ekonomi 

yang disimpan 

yaitu nilai 

ekonomi 

langsung yang 

dihasilkan 

dikurangi nilai 

ekonomi yang 

didistribusikan 

b. PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

laporan EVG&D 

terpisah pada 

tingkat nasioanl, 

regional atau 

pasar dan 

kriteria yang 

digunakan untuk 

menentukan 

signifikansinya 

50% 
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c) Jika dana yang 

dibentuk untuk 

membayar liabilitas 

program pensiun tidak 

sepenuhnya dicakup, 

jelaskan strategi, jika 

ada, yang dianut oleh 

pemberi kerja untuk 

mengupayakan 

penjaminan penuh, 

dan skala waktu, jika 

ada, yang menjadi 

batasan pemberi kerja 

untuk mencapai 

penjaminan penuh.  

d) Persentase gaji 

yang dikontribusikan 

oleh karyawan atau 

pemberi kerja.  

e) Tingkat 

partisipasi dalam 

program pensiun, 

seperti partisipasi 

dalam skema wajib 

atau 

2 
GRI 202 Keberadaan 

Pasar 
    

 

202-1 "Rasio standar 

upah karyawan entry 

level berdasarkan 

jenis kelamin terhadap 

upah minimum 

regional 

Pengungkapan GRI 202-1 (SR p.111) tentang Rasio 

standar upah karyawan entry level berdasarkan jenis 

kelamin terhadap upah minimum regional 

 

 

 

a. PT. KPC 

melaporkan rasio 

yang relevan dari 

upah karyawan 

entry level 

 75% 

II. Nilai ekonomi yang 

didistribusikan: biaya 

operasional, gaji dan 

tunjangan karyawan, 

pembayaran untuk 

penyedia modal, 

pembayaran untuk 

pemerintah berdasarkan 

negara, dan investasi 

masyarakat;  

III. Nilai ekonomi yang 

disimpan: ‘nilai ekonomi 

langsung yang dihasilkan’ 

dikurangi ‘nilai ekonomi 

yang didistribusikan’.  

b. Jika signifikan, 

laporkan EVG&D secara 

terpisah pada tingkat 

nasional, regional, atau 

pasar, dan kriteria yang 

digunakan untuk 

menentukan 

signifikansinya 

2 GRI 205 Antikorupsi     

 

205-2 Komunikasi dan 

pelatihan tentang 

kebijakan dan prosedur 

anti korupsi 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut:  

a. Jumlah dan persentase 

total anggota badan tata 

Pengungkapan GRI 205-2 (SR p. 56-57) tentang 

Komunikasi dan Pelatihan Tentang Kebijakan dan 

Prosedur Anti Korupsi 

 

 

 

 

 

 

e. PT ELNUSA 

telah 

mengungkapkan 

jumlah total 

karyawan yang 

telah mengikuti 

pelatihan anti 

korupsi 

a. PT ELNUSA 

layaknya 

mengungkapkan 

jumlah dan 

persentase total 

yang telah 

dikomunikiaskan 

mengenai 

prosedur 

20% 
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Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a) Ketika 

proporsi yang 

signifikan dari 

karyawan 

mendapatkan 

kompensasi yang 

berdasarkan pada 

upah yang tunduk 

pada aturan upah 

minimum, laporkan 

rasio yang relevan dari 

upah karyawan entry-

level berdasarkan 

jenis kelamin terhadap 

upah minimum di 

lokasi operasi yang 

signifikan.  

b) Ketika 

proporsi yang 

signifikan dari pekerja 

lainnya (tidak 

termasuk karyawan) 

yang melakukan 

kegiatan organisasi 

mendapatkan 

kompensasi yang 

berdasarkan pada 

upah yang tunduk 

pada aturan upah 

minimum, jelaskan 

 

 

b. PT. KPC 

menjelaskan 

tindakan yang 

diambil untuk 

menentukan para 

pekerja dibayar di 

atas upah minimum 

c. PT.KPC 

melaporkan upah 

minimum yang 

digunakan 

d. PT. KPC 

melaporkan lokasi 

operasi yang 

signifikan 

kelola yang telah 

dikomunikasikan oleh 

organisasi mengenai 

kebijakan dan prosedur 

anti-korupsi, yang 

diuraikan berdasarkan 

wilayah.  

b. Jumlah dan persentase 

total karyawan yang telah 

dikomunikasikan oleh 

organisasi mengenai 

kebijakan dan prosedur 

anti-korupsi, yang 

diuraikan berdasarkan 

kategori karyawan dan 

wilayah.  

c. Jumlah dan persentase 

total mitra bisnis yang 

telah dikomunikasikan 

oleh organisasi mengenai 

kebijakan dan prosedur 

anti-korupsi, yang 

diuraikan berdasarkan 

jenis mitra bisnis dan 

wilayah. Menjelaskan 

apakah kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi 

organisasi telah 

disampaikan kepada orang 

atau organisasi lain.  

d. Jumlah dan persentase 

total anggota badan tata 

kelola yang telah 

 

berdasarkan 

karyawan 

berdasarkan 

wilayah 

b. PT ELNUSA 

seharusnya 

mengungkapkan 

total karyawan 

yang telah 

dikomunikasikan 

oleh organisasi 

megenai 

kebijakan dan 

prosedur anti 

korupsi yang 

diuraikan 

berdsarkan 

kategori 

karyawan dan 

wilayah 

c. PT ELNUSA 

selayaknya 

mengungkapkan 

jumlah dan 

persentase total 

mitra bisnis yang 

telah 

dikomunikasikan 

oleh organisasi 

mengenai 

kebijakan dan 

prosedur anti 

korupsi 

d. PT ELNUSA 

seharusnya 
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tindakan yang diambil 

untuk menentukan 

apakah para pekerja 

ini dibayar di atas 

upah minimum.  

c) Apakah tidak 

ada upah minimum 

regional atau 

bervariasi di lokasi 

operasi yang 

signifikan, 

berdasarkan jenis 

kelamin. Dalam 

keadaan ketika upah 

minimum yang 

berbeda dapat 

digunakan sebagai 

rujukan, laporkan 

upah minimum mana 

yang digunakan.  

d) Definisi yang 

digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang 

signifikan’. 

3 

GRI 203 Dampak 

Ekonomi Tidak 

Langsung 

    

 

203-1 "Investasi 

infrastruktur dan 

dukungan layanan" 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

Pengungkapan GRI 203-1 (SR p. 

123,126,128,131,136,138,139) tentang Investasi 

infrastruktur dan dukungan layanan 

 

 

 

PT. KPC 

melaporkan tingkat 

pengembangan 

investasi 

infrastruktur yang 

signifikan 

 100% 

mengikuti pelatihan anti-

korupsi, yang diuraikan 

berdasarkan wilayah.  

e. Jumlah dan persentase 

total karyawan yang telah 

mengikuti pelatihan anti-

korupsi, yang diuraikan 

berdasarkan kategori 

karyawan dan wilayah. 

mengungkapkan 

jumlah dan 

persentase total 

anggota badan 

tata kelola yang 

telah mengikuti 

pelatihan anti 

korupsi 

berdasarkan 

wilayah 

3 GRI 301 Material     

 

301-1 Material yang 

digunakan berdasarkan 

berat atau volume 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut:  

a. Berat atau volume total 

material yang digunakan 

untuk memproduksi dan 

mengemas produk dan jasa 

utama organisasi selama 

periode pelaporan, 

berdasarkan:  

i. material tak 

terbarukan yang 

digunakan;  

ii. material terbarukan 

yang digunakan 

Pengungkapan GRI 301-1 (SR p.76) tentang Material 

yang Digunakan Berdasarkan Berat atau Volume 

 

 

 

 

PT ELNUSA 

mengungkapkan 

berat atau 

volume material 

yang digunakan 

selama tahun 

2018 

 0% 

4. GRI 302 Energi     

 
302-1 Konsumsi Energi 

dalam organisasi 

Pengungkapan GRI 302-1 (SR p. 76) tentang 

Konsumsi Energi Dalam Organisasi 

 

c. PT ELNUSA 

telah 

menyatakan 

PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

14% 
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a) Tingkat 

pengembangan dari 

investasi infrastruktur 

yang signifikan dan 

dukungan layanan.  

b) Dampak kini 

atau yang 

diperkirakan akan 

terjadi pada 

masyarakat dan 

perekonomian lokal, 

termasuk dampak 

positif dan negatif 

yang relevan.  

c) Apakah 

investasi dan layanan 

ini berifat komersial, 

dalam bentuk benda 

atau barang, atau 

keterlibatan bersifat 

pro bono. 

 

 

PT KPC menyataka 

dampak kini yang 

terjadi pada 

masyarakat dan 

perekonomian lokal 

Dan bagaimana 

investasi dan 

layanan bersifat 

komersial 

 

203-2 "Dampak 

ekonomi tidak 

langsung yang 

signifikan 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a. Contoh dampak 

ekonomi tidak 

langsung yang sudah 

teridentifikasi yang 

signifikan dari 

Pengungkapan GRI 203-2 (SR p. 

123,126,128,131,136,138,139,147,148, 149, 151) 

tentang Dampak Ekonomi Tidak Langsung yang 

Signifikan 

 

a. PT KPC telah 

menyatakan contoh 

dampak ekonomi 

tidak langsung 

yang sudah 

teridentifikasi yang 

siginifikan dari 

organisasi 

b. PT KPC telah 

menyatakan 

signifikasini dari 

dampak ekonomi 

 100% 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut:  

a) Konsumsi bahan 

bakar total dalam 

organisasi dari sumber 

daya tak terbarukan, dalam 

joule atau kelipatannya, 

dan termasuk jenis bahan 

bakar yang digunakan.  

b) Konsumsi bahan 

bakar total dalam 

organisasi dari sumber 

daya terbarukan, dalam 

joule atau kelipatannya, 

dan termasuk jenis bahan 

bakar yang digunakan.  

c) Dalam joule, watt 

jam atau kelipatannya, 

total:  

I. Konsumsi listrik 

II. Konsumsi 

pemanasan 

c. Konsumsi 

pendinginan 

IV. Konsumsi uap 

d) Dalam joule, watt 

jam atau kelipatannya, 

total:  

I. listrik terjual  

II. pemanasan terjual  

d. pendinginan 

terjual  

 

 

 

konsumsi bahan 

bakar total dalam 

organisasi dalam 

joule watt yaitu 

konsumsi 

listrikm 

konsumsi 

pemanasan, 

konsumsi 

pendinginanan, 

dan konsumsi 

uap 

 

konsumsi bahan 

bakar total 

dalam organisasi 

dari sumber data 

tak terbarukan 

dan terbarukan 

PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

konsumsi bahan 

bakar listrik 

terjual, 

pemanasan 

terjuan, 

pendinginan 

terjual, dan uap 

terjual 

PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

standar, 

metodologi asusi 

alat 

penghitungan 

yang digunakan 

PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

sumber faktor 

konversi yang 

digunakan 
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organisasi, termasuk 

dampak positif dan 

negatif.  

b. Signifikansi dari 

dampak ekonomi 

tidak langsung dilihat 

dalam konteks tolok 

ukur eksternal dan 

prioritas pemangku 

kepentingan, seperti 

standar nasional dan 

internasional, 

protokol, dan agenda 

kebijakan. 

tidak langsung 

dalam konteks 

tolak ukur dan 

prioritas 

4 
GRI 204 Praktik 

Pengadaan 
    

 

204-1 "Proporsi 

pengeluaran untuk 

pemasok lokal" 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a) Persentase 

anggaran pengadaan 

pada lokasi operasi 

yang signifikan yang 

dikeluarkan untuk 

para pemasok lokal 

dalam operasi tersebut 

(seperti persentase 

produk dan jasa yang 

dibeli secara lokal).  

Pengungkapan GRI 204-1 (SR p. 151) tentang Proporsi 

Pengeluaran Untuk Pemasok Lokal 

 

 

a. PT KPC telah 

menyatakan 

persentase 

anggaran 

pengadaan lokasi 

operasi yang 

signifikan  

b. PT KPC telah 

menyatakan 

definisi geogratif 

tentang lokal 

c. PT KPC telah 

menyatakan 

definisi mengenai 

lokasi yang 

signifikan 

 67% 

IV. uap terjual  

e) Konsumsi energi 

total dalam organisasi, 

dalam joule atau 

kelipatannya.  

f) Standar, 

metodologi, asumsi, 

dan/atau alat penghitungan 

yang digunakan.  

g) Sumber faktor 

konversi yang digunakan. 

5. GRI 303 Air     

 

303-1 "Pengambilan air 

berdasarkan sumber 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut:  

a) Deskripsi 

bagaimana organisasi 

berinteraksi dengan air, 

termasuk bagaimana dan 

di mana air diambil, 

dikonsumsi, dan dibuang, 

dan dampak-dampak 

terkait air yang disebabkan 

atau menerima kontribusi 

dari, atau secara langsung 

terkait dengan aktivitas, 

produk atau jasa milik 

organisasi melalui 

hubungan bisnis (mis. 

dampak yang disebabkan 

oleh air limpahan).  

Pengungkapan GRI 303-1 (SR p.77) tentang 

Pengambilan Air Berdasarkan Sumber 

 

 

 

a. PT ELNUSA 

telah 

mengungkapkan 

deskripsi 

bagaimana 

organisasi 

berinteraksi 

dengan air dan 

pengambilan air 

berdasarkan 

sumber 

 

b. PT ELNUSA 

seharusnya 

mengungkapkan 

deskripsi 

pendekatan yang 

digunakan untuk 

mengidentifikasi 

dampak terkait 

air termasuk 

ruang lingkup 

penilaian dan 

semua alat 

metodologi yang 

terpakai 

c. PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

deskripsi 

bagaimana 

dampak terkait 

air yang 

20% 



 

 97 

b) Definisi 

geografis organisasi 

tentang ‘lokal’.  

c) Definisi yang 

digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang 

signifikan’. 

5 GRI 205 Antikorupsi     

 

205-1 "Operasi yang 

dinilai memiliki risiko 

terkait korupsi 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a) Jumlah dan 

persentase total dari 

operasi yang dinilai 

memiliki risiko terkait 

korupsi.  

b) Risiko 

signifikan yang terkait 

dengan korupsi yang 

diidentifikasi melalui 

pengkajian risiko 

Pengungkapan GRI 205-1 (SR p. 43,44) tentang Operasi 

yang Dinilai Memiliki Risiko Terkait Korupsi 

 

 

 

b. PT KPC telah 

mengungkapkan 

risiko signifikan 

yang terkait dengan 

korupsi melalui 

pengkajian risiko 

a. PT KPC tidak 

mengungkapkan 

jumlah dan 

persentase 

operasi yang 

dinilai memiliki 

risiko terkait 

korupsi 

50% 

 

205-2 "Komunikasi 

dan peltihan tentang 

kebijakan dan 

prosedur anti korupsi" 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a. Jumlah dan 

persentase total 

Pengungkapan GRI 205-2 (SR p. 41,149) tentang 

Komunikasi dan Pelatihan Tentang Kebijakan dan 

Prosedur Anti Korupsi 

a. PT KPC tidak 

mengungkapkan 

jumlah dan 

persentase total 

anggota badan tata 

kelola yang telah 

dikomunikasikan 

mengenai 

PT KPC 

sepatutnya 

mengungkapkan 

komunikasi dan 

pelatihan tentang 

kebijakan dan 

prosedur anti 

korupsi 

0% 

b) Deskripsi 

pendekatan yang 

digunakan untuk 

mengidentifikasi dampak-

dampak terkait air, 

termasuk ruang lingkup 

penilaian, kerangka 

waktunya, dan semua alat 

atau metodologi yang 

dipakai.  

c) Deskripsi 

bagaimana dampak terkait 

air ditangani, termasuk 

bagaimana organisasi 

bekerja dengan para 

pemangku kepentingan 

untuk menatalayankan air 

sebagai sumber daya 

bersama, dan bagaimana 

organisasi bekerja sama 

dengan para pemasok atau 

pelanggan dengan 

dampak- dampak terkait 

air yang signifikan.  

d) Penjelasan tentang 

proses menetapkan tujuan 

dan target yang berkaitan 

dengan air yang menjadi 

bagian dari pendekatan 

manajemen organisasi, 

serta bagaimana tujuan dan 

target tersebut terhubung 

dengan kebijakan publik 

ditangani 

termasuk 

bagaimana 

organisasi 

bekerja dengan 

para pemangku 

kepentingan 

d. PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

penjelasan 

tentang proses 

menetapkan 

tujuan dan target 

yang berkaitan 

dengan air 
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anggota badan tata 

kelola yang telah 

dikomunikasikan oleh 

organisasi mengenai 

kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi, 

yang diuraikan 

berdasarkan wilayah.  

b. Jumlah dan 

persentase total 

karyawan yang telah 

dikomunikasikan oleh 

organisasi mengenai 

kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi, 

yang diuraikan 

berdasarkan kategori 

karyawan dan 

wilayah.  

c. Jumlah dan 

persentase total mitra 

bisnis yang telah 

dikomunikasikan oleh 

organisasi mengenai 

kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi, 

yang diuraikan 

berdasarkan jenis 

mitra bisnis dan 

wilayah. Menjelaskan 

apakah kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi 

organisasi telah 

kebijakan anti 

korupsi 

b. PT KPC tidak 

mengungkapkan 

jumlah dan 

persentase total 

karyawan yang 

telah 

dikomunikasikan 

mengenai 

kebijakan dan 

prosedur anti 

korupsi 

c. PT KPC tidak 

mengungkapkan 

jumlah dan 

persentase total 

mitra bisnis yang 

telah 

dikomunikasikan 

oleh organisasi 

mengenai 

kebijakan dan 

prosedur 

d. PT KPC tidak 

mengungkapkan 

Jumlah dan 

persentase total 

anggota badan tata 

kelola yang telah 

mengikuti pelatihan 

anti-korupsi, yang 

diuraikan 

dan konteks lokal di setiap 

wilayah yang mengalami 

stres air. 

6. 
GRI 306 Efluen dan 

Limbah 
    

 

306-2 Limbah berdasarkan 

jenis dan metode 

pembuangan 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut:  

a. Berat total limbah 

berbahaya, dengan uraian 

berdasarkan metode 

pembuangan berikut jika 

berlaku:  

i. Penggunaan 

kembali  

ii. Daur ulang  

iii. Pengolahan 

menjadi kompos  

iv. Perolehan kembali 

(recovery), perolehan 

kembali energi  

v. Insinerasi 

(pembakaran massa)  

vi. Sumur injeksi  

vii. Tempat 

Pembuangan Akhir  

viii. Penyimpanan 

setempat  

ix. Lainnya (untuk 

dijelaskan oleh organisasi)  

Pengungkapan GRI 306-2 (SR p. 78) tentang Limbah 

Berdasarkan Jenis dan Metode Pembuangan 

 

 

 PT ELNUSA 

mengungkapkan 

berat total 

limbah 

berbahaya 

dengan tabel 

 

a. PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

berat total 

limbah 

berbahaya 

dengan uraian 

yag lengkap jika 

berlaku 

penggunaan 

kembali, daur 

ulang, perolehan 

kembali, dll 

b. PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

total limbah 

tidak berbahaya, 

dengan uraian 

berdasarkan 

metode 

pembuangan 

berikut jika ada 

penggunaan 

kembali, daur 

ulang, 

pengolahan 

menjadi kompos, 

0% 
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disampaikan kepada 

orang atau organisasi 

lain.  

d. Jumlah dan 

persentase total 

anggota badan tata 

kelola yang telah 

mengikuti pelatihan 

anti-korupsi, yang 

diuraikan berdasarkan 

wilayah.  

e. Jumlah dan 

persentase total 

karyawan yang telah 

mengikuti pelatihan 

anti-korupsi, yang 

diuraikan berdasarkan 

kategori karyawan dan 

wilayah. 

berdasarkan 

wilayah 

e. PT KPC tidak 

mengungkapkan 

jumlah dan 

persentase total 

karyawan yang 

telah mengikuti 

pelatihan anti 

korupsi yang 

diuraikan 

berdasarkan 

kategori karyawan 

dan wilayah 

6 GRI 301 Material     

 

301-1 Material yang 

digunakan 

berdasarkan berat atau 

volume 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a. Berat atau volume 

total material yang 

digunakan untuk 

memproduksi dan 

mengemas produk dan 

jasa utama organisasi 

Pengungkapan GRI 301-1 (SR p. 84) tentang Material 

yang Digunakan Berdasarkan berat atau Volume 

 

 

a. PT KPC telah 

mengungkapkan 

material yang 

digunakan 

berdasarkan berat 

atau volume yaitu 

material tak 

terbarukan yang 

digunakan 

 50%     

b. Berat total limbah 

tidak berbahaya, dengan 

uraian berdasarkan metode 

pembuangan berikut jika 

belaku:  

I. Penggunaan 

kembali  

II. Daur ulang  

III. Pengolahan 

menjadi kompos  

IV. Perolehan kembali 

(recovery), perolehan 

kembali energi  

V. Insinerasi 

(pembakaran massa)  

VI. Sumur injeksi  

VII. Tempat 

Pembuangan Akhir  

VIII. Penyimpanan 

setempat  

IX. Lainnya (untuk 

dijelaskan oleh organisasi)  

c. Bagaimana metode 

pembuangan limbah 

ditetapkan:  

i. Dibuang langsung 

oleh organisasi, atau 

dikonfirmasi secara 

langsung  

ii. Informasi diberikan 

oleh kontraktor 

pembuangan limbah  

serta perolehan 

kembali 

c. PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

bagaimana 

metode 

pembuangan 

limbah 

ditetapkan 
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selama periode 

pelaporan, 

berdasarkan:  

i. material tak 

terbarukan yang 

digunakan;  

ii. material 

terbarukan yang 

digunakan 

7. GRI 302 - Energi     

. 

302-1 "Konsumsi 

energi dalam 

organisasi 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a) Konsumsi 

bahan bakar total 

dalam organisasi dari 

sumber daya tak 

terbarukan, dalam 

joule atau 

kelipatannya, dan 

termasuk jenis bahan 

bakar yang digunakan.  

b) Konsumsi 

bahan bakar total 

dalam organisasi dari 

sumber daya 

terbarukan, dalam 

joule atau 

kelipatannya, dan 

Pengungkapan GRI 302-1 (SR p.86) tentang Konsumsi 

Energi dalam Organisasi 

 

 

 

PT KPC telah 

mengungkapkan 

realisasi 

penggunaan bahan 

bakar tahun 2018 

PT KPC 

sebaiknya 

menjelaskan 

mengenai 

konsumsi energi 

dalam organisasi 

baik yang 

terbarukan dan 

yang tidak 

terbarukan 

PT KPC 

sebaiknya 

mengungkapkan 

listrik, 

pemanasan, 

pendinginan, dan 

uap yang terjual 

PT KPC 

sebaiknya 

mengungkapkan 

sumber faktor 

konversi yang 

digunakan 

14% 

iii. Standar organisasi 

mengenai kontraktor 

pembuangan limbah 

7. GRI 401 Kepegawaian     

 

401-1 Perekrutan 

karyawan baru dan 

pergantian karyawan 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut: 

a. Jumlah total dan tingkat 

perekrutan karyawan baru 

selama periode pelaporan, 

berdasarkan kelompok 

usia, jenis kelamin, dan 

wilayah. 

b. Jumlah total dan tingkat 

pergantian karyawan 

selama periode pelaporan, 

berdasarkan kelompok 

usia, jenis kelamin, dan 

wilayah. 

Pengungkapan GRI 401-1 (SR p. 95-98) tentang 

Perekrutan Karyawan Baru dan Pergantian Karyawan 

 

 

 

a. PT ELNUSA 

telah 

mengungkapkan 

jumlah total dan 

tingkat 

perekrutan 

karyawan baru 

selama periode 

pelaporan 

berdasarkan 

kelompok usia, 

jenis kelamin, 

dan wilayah 

PT ELNUSA 

sebaiknya 

mengungkapkan 

jumlah total dan 

tingkat 

pergantian 

karyawan 

selama periode 

pelaporan 

berdasarkan 

kelompok usia, 

jenis kelamin, 

dan wilayah 

50% 

8. 
GRI 403 Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 
    

 

403-2 Jenis kecelakaan 

kerja dan tingkat 

kecelakan kerja, penyakkit 

akibat kerja, hari kerja 

yang hilang, dan 

ketidakhadiran, serta 

jumlah kematian terkait 

pekerjaan 

Pengungkapan GRI 403-2 (SR p.90) tentang Jenis 

kecelakaan kerja dan tingkat kecelakan kerja, 

penyakkit akibat kerja, hari kerja yang hilang, dan 

ketidakhadiran, serta jumlah kematian terkait 

pekerjaan 

 

 

 

 

PT ELNUSA 

mengungkapkan 

jenis kecelakaan 

kerja dan tingkat 

kecelakaan kerja 

dalam bentuk 

tabel 

a. PT ELNUSA 

harusnya 

melaporkan jenis 

kecelakaan 

kerja, tingkat 

kecelakaan 

kerja, tingkat 

penyakit akibat 

kerja, tingkat 

0% 
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termasuk jenis bahan 

bakar yang digunakan.  

c) Dalam joule, 

watt jam atau 

kelipatannya, total:  

I. Konsumsi 

listrik 

II. Konsumsi 

pemanasan 

III. Konsumsi 

pendinginan 

IV. Konsumsi uap 

d) Dalam joule, 

watt jam atau 

kelipatannya, total:  

I. listrik terjual  

II. pemanasan 

terjual  

III. pendinginan 

terjual  

IV. uap terjual  

e) Konsumsi 

energi total dalam 

organisasi, dalam 

joule atau 

kelipatannya.  

f) Standar, 

metodologi, asumsi, 

dan/atau alat 

penghitungan yang 

digunakan.  

 Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut: 

a. Jenis kecelakaan kerja, 

tingkat kecelakaan kerja 

(TKK), tingkat penyakit 

akibat kerja (TPAK), 

tingkat hari kerja yang 

hilang (THKH), tingkat 

ketidakhadiran (TK), dan 

kematian terkait pekerjaan, 

untuk seluruh karyawan, 

dengan perincian 

berdasarkan: 

i. wilayah; 

ii. jenis kelamin. 

b. Jenis kecelakaan kerja, 

tingkat kecelakaan kerja 

(TKK), dan kematian 

terkait pekerjaan, untuk 

seluruh pekerja (tidak 

termasuk karyawan) yang 

pekerjaannya, atau tempat 

kerjanya, dikendalikan 

oleh organisasi, dengan 

perincian berdasarkan: 

i. wilayah; 

ii. jenis kelamin. 

c. Sistem peraturan yang 

berlaku dalam mencatat 

dan melaporkan statistik 

kecelakaan. 

 

 

hari kerja yang 

hilang, tingkat 

ketidakhadiran, 

dan kematian 

terkait pekerjaan 

berdasarkan 

wilayah, dan 

jenis kelamin 

b. PT ELNUSA 

harus 

mengungkapkan 

jenis kecelakaan 

kerja untuk 

seluruh pekerja 

yang pekerjaan 

atau tempat 

kerjanya 

dikendalikan 

oleh organisasi 

dengan perincian 

berdasarkan 

wilayah dan 

jenis kelamin 

c. PT ELNUSA 

harus 

melaporkan 

sistem peraturan 

yang berlaku 

dalam mencatat 

dan melaporkan 

statistik 

kecelakaan 



 

 102 

g) Sumber faktor 

konversi yang 

digunakan. 

 

302-4 "Pengurangan 

konsumsi energi 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a) Jumlah 

pengurangan 

konsumsi energi yang 

dicapai sebagai akibat 

langsung dari inisiatif 

konservasi dan 

efisiensi, dalam joule 

atau kelipatannya.  

b) Jenis-jenis 

energi yang termasuk 

dalam pengurangan; 

apakah bahan bakar, 

listrik, pemanasan, 

pendinginan, uap, atau 

semuanya.  

c) Dasar untuk 

menghitung 

pengurangan 

konsumsi energi, 

seperti tahun dasar 

atau kondisi awal, 

termasuk alasan untuk 

memilihnya.  

d) Standar, 

metodologi, asumsi, 

Pengungkapan GRI 302-4 (SR p.86) tentang 

Pengurangan Konsumsi Energi 

 

 

 

 

 

a. PT KPC telah 

melaporkan jumlah 

pengurangan 

konsumsi energi 

yang dicapai 

b. PT KPC telah 

menyatakan jenis-

jenis energi yang 

termasuk dalam 

pengurangan  

c. PT KPC telah 

mengungkapkan 

pengurangan 

konsumsi energi 

d. PT KPC telah 

menyatakan 

standar, 

metodologi, asumsi 

dan alat 

penghitungan yang 

digunakan 

 75% 

9. 
GRI 404 Pelatihan dan 

Pendidikan 
    

 

404-1 Rata-rata jam 

pelatihan per tahun per 

karyawan 

Organisasi pelapor harus 

melaporkan informasi 

berikut: 

a. Rata-rata jam pelatihan 

yang telah dilakukan 

karyawan organisasi 

tersebut selama periode 

pelaporan, berdasarkan: 

i. jenis kelamin; 

ii. kategori karyawan. 

Pengungkapan GRI 404-1 (SR p. 99) tentang Rata-rata 

Jam Pelatihan Per Tahun Per Karyawan 

 

 

PT ELNUSA 

telah 

mengungkapkan 

rata-rata jam 

pelatihan yang 

telah dilakukan 

karyawan selama 

periode 

pelaporan 

berdasarkan jenis 

kelamin dan 

kategori 

karyawan 

 

 100% 

10. 
GRI 413 Masyarakat 

Lokal 
    

 

413-1 Operasi dengan 

keterlibatan masyarakat 

lokal, penilaian dampak, 

dan program 

pengembangan 

a. Persentase operasi 

dengan keterlibatan 

masyarakat lokal yang 

sudah diimplementasikan, 

penilaian dampak, 

dan/atau program 

pengembangan, termasuk 

penggunaan: 

i. penilaian dampak sosial, 

termasuk penilaian 

Pengungkapan GRI 413-1 (SR p. 120) tentang Operasi 

dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian 

dampak, dan program pengembangan 

 a.iii) PT 

ELNUSA telah 

mengungkapkan 

pengungkapkan 

publik atas hasil 

penilaian 

dampak 

lingkungan dan 

sosial 

PT ELNUSA 

harus 

mengungkapkan 

persentase 

penilaian 

dampak sosial, 

berdasarkan 

dampak gender 

PT ELNUSA 

harus 

mengungkapkan 

persentase 

penilaian 

dampak 

lingkungan dan 

13% 



 

 103 

dan/atau alat 

penghitungan yang 

digunakan. 

8. GRI 303 Air      

 

303-1 "Pengambilan 

air berdasarkan 

sumber 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a) Deskripsi 

bagaimana organisasi 

berinteraksi dengan 

air, termasuk 

bagaimana dan di 

mana air diambil, 

dikonsumsi, dan 

dibuang, dan dampak-

dampak terkait air 

yang disebabkan atau 

menerima kontribusi 

dari, atau secara 

langsung terkait 

dengan aktivitas, 

produk atau jasa milik 

organisasi melalui 

hubungan bisnis (mis. 

dampak yang 

disebabkan oleh air 

limpahan).  

b) Deskripsi 

pendekatan yang 

digunakan untuk 

Pengungkapan GRI 303-1 (SR p.88) tentang 

Pengambilan Air Berdasarkan Sumber 

 

 

 

 

 

a. PT KPC sudah 

mendeskripsikan 

organisasi 

berinteraksi dengan 

air 

b. PT KPC sudah 

menjelaskan 

pendekatan yang 

digunakan untuk 

mengidentifikasi 

dampak terkait air 

c. PT KPC sudah 

menjelaskan 

dampak terkait air 

ditangani termasuk 

bagaimana 

organisasi bekerja 

d. PT KPC sudah 

menjelaskan proses 

menetapkan tujuan 

dan target berkaitan 

dengan air 

 

 

 

 

 

 

 

60% 

dampak gender, 

berdasarkan proses 

partisipatif; 

ii. penilaian dampak 

lingkungan dan 

pemantauan terus menerus; 

iii. pengungkapan publik 

atas hasil penilaian 

dampak lingkungan dan 

sosial; 

iv. program 

pengembangan masyarakat 

lokal berdasarkan 

kebutuhan masyarakat 

lokal; 

v. rencana keterlibatan 

pemangku kepentingan 

berdasarkan pemetaan 

pemangku kepentingan; 

vi. komite konsultasi 

masyarakat lokal luas dan 

proses yang menyertakan 

kelompok rentan; 

vii. dewan kerja, komite 

kesehatan dan keselamatan 

kerja, serta badan-badan 

perwakilan pekerja lain 

untuk menangani dampak; 

viii. proses pengaduan 

keluhan masyarakat lokal 

secara formal. 

 

pemantauan 

terus menerus 

PT ELNUSA 

harus 

mengungkapkan 

persentase 

program 

pengembangan 

masyarakat lokal 

PT ELNUSA 

harus 

mengungkapkan 

persentase 

rencana 

keterlibatan 

pemangku 

kepentingan 

PT ELNUSA 

harus 

mengungkapkan 

persentase 

komite 

konsultasi 

masyarakat lokal 

luas dan proses 

yang 

menyertakan 

kelompok rentan 

PT ELNUSA 

harus 

mengungkapkan 

persentase 

dewan kerja, 
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mengidentifikasi 

dampak-dampak 

terkait air, termasuk 

ruang lingkup 

penilaian, kerangka 

waktunya, dan semua 

alat atau metodologi 

yang dipakai.  

c) Deskripsi 

bagaimana dampak 

terkait air ditangani, 

termasuk bagaimana 

organisasi bekerja 

dengan para 

pemangku 

kepentingan untuk 

menatalayankan air 

sebagai sumber daya 

bersama, dan 

bagaimana organisasi 

bekerja sama dengan 

para pemasok atau 

pelanggan dengan 

dampak- dampak 

terkait air yang 

signifikan.  

d) Penjelasan 

tentang proses 

menetapkan tujuan 

dan target yang 

berkaitan dengan air 

yang menjadi bagian 

dari pendekatan 

komite 

kesehatan dan 

keselamatan 

kerja untuk 

menangani 

dampak 

PT ELNUSA 

harus 

mengungkapkan 

persentase 

proses 

pengaduan 

keluhan 

masyarakat lokal 

secara formal 
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manajemen 

organisasi, serta 

bagaimana tujuan dan 

target tersebut 

terhubung dengan 

kebijakan publik dan 

konteks lokal di setiap 

wilayah yang 

mengalami stres air. 

9 

GRI 304 

Keanekaragaman 

Hayati 

    

 

304-3 "Habitat yang 

dilindungi atau 

direstorasi 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a. Ukuran dan 

lokasi dari seluruh 

habitat kawasan yang 

dilindungi atau yang 

direstorasi, dan 

apakah keberhasilan 

langkah-langkah 

restorasi telah 

disetujui atau disetujui 

oleh para profesional 

independen eksternal.  

b. Apakah 

dilakukan kemitraan 

dengan pihak ketiga 

untuk melindungi atau 

Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 88) tentang Habitat 

yang Dilindungi atau Direstorasi 

 

 

 

a. PT KPC sudah 

menjelaskan 

ukuran dan lokasi 

seluruh habitat 

kawasan yang 

dilindungi atau 

yang direstorasi 

b. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

kemitraan dengan 

pihak ketiga untuk 

melindungi atau 

merestorasi 

wilayah habitat 

yang berbeda 

c. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

status dari setiap 

wilayah 

berdasarkan 

kondisinya pada 

 100% 



 

 106 

merestorasi wilayah 

habitat yang berbeda 

dengan wilayah di 

mana organisasi telah 

melakukan 

pengawasan dan 

mengimplementasikan 

restorasi atau langkah-

langkah perlindungan.  

c. Status dari 

setiap wilayah 

berdasarkan 

kondisinya pada saat 

terakhir periode 

pelaporan. 

saat terakhir 

periode pelaporan 

10. GRI 305 Emisi     

 

305-1 "Emisi GRK 

(Cakupan 1) 

Langsung 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

1. Emisi GRK 

(Cakupan 1) langsung 

kotor dalam metrik 

ton setara CO2.  

2. Gas-gas yang 

termasuk dalam 

penghitungan; apakah 

berupa CO2, CH4, 

N2O, HFC, PFC, SF6, 

NF3, atau semuanya.  

Pengungkapan GRI 305-1 (SR p. 85-86) tentang Emisi 

GRK (Cakupan 1) Langsung 

 

 

a. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

informasi emisi 

GRK  

b. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

gas-gas yang 

termasuk dalam 

penghitungan 

c. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

emisi CO2 

biogenik dalam 

metrik ton 

d. PT KPC 

seharusnya 

mengungkapkan 

alasan untuk 

memilih, emisi 

pada tahun 

dasar, konteks 

untuk setiap 

perubahan yang 

signifikan 

berdasarkan 

tahun dasar 

untuk 

penghitungan 

e. PT KPC 

selayaknya 

mengungkapkan 

43% 
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3. Emisi CO2 

biogenik dalam metrik 

ton setara CO2.  

4. Tahun dasar 

untuk penghitungan, 

jika ada, meliputi:  

I. alasan untuk 

memilihnya;  

II. emisi pada 

tahun dasar;  

III. konteks untuk 

setiap perubahan yang 

signifikan dalam emisi 

yang memicu 

penghitungan ulang 

emisi tahun dasar.  

5. Sumber faktor 

emisi dan nilai potensi 

pemanasan global 

(GWP) yang 

digunakan atau 

rujukan ke sumber 

GWP.  

6. Pendekatan 

konsolidasi untuk 

emisi; apakah porsi 

ekuitas, kontrol 

finansial, atau kontrol 

operasional.  

7. Standar, 

metodologi, asumsi, 

dan/atau alat 

sumber faktor 

emisi dan nilai 

potensi 

pemanasan 

global 

f. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

pendekatan 

konsolidasi 

untuk emisi 
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penghitungan yang 

digunakan. 

 

305-5 Pengurangan 

emisi GRK 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut:  

a) Emisi GRK 

berkurang sebagai 

akibat langsung 

inisiatif pengurangan, 

dalam metrik ton 

setara CO2.  

b) Gas-gas yang 

termasuk dalam 

penghitungan; apakah 

berupa CO2, CH4, 

N2O, HFC, PFC, SF6, 

NF3, atau semuanya  

c) Tahun dasar 

atau kondisi awal, 

termasuk alasan untuk 

memilihnya.  

d) Cakupan di 

mana pengurangan 

terjadi; apakah 

(Cakupan 1) langsung, 

(Cakupan 2) energi 

tidak langsung, 

dan/atau (Cakupan 3) 

tidak langsung 

lainnya.  

Pengungkapan GRI 305-5 (SR p. 84,86) tentang 

Pengurangan Emisi GRK 

 

 

 

a. PT KPC telah 

mengungkapkan 

pengurangan emisi 

GRK berkurang 

sebagai akibat 

langsung inisiatif  

b. PT KPC telah 

mengungkapkan 

gas-gas yang 

termasuk dalam 

penghitungan 

PT KPC 

sebaiknya 

mengungkapkan 

kondisi awal dan 

alasan untuk 

memilihnya 

PT KPC 

sebaiknya 

mengungkapkan 

standar, 

metodologi, 

asumi dan atau 

alat 

penghitungan 

yang digunakan 

PT KPC 

selayaknya 

mengungkapkan 

cakupan di mana 

pengurangan 

terjadi  

 

40% 
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e) Standar, 

metodologi, asumsi, 

dan/atau alat 

penghitungan yang 

digunakan. 

 

305-7 "Nitrogen 

Oksida (NOX), sulfur 

oksida (SOX), dan 

emisi udara signifikan 

lainnya 

a. Emisi udara yang 

signifikan, dalam 

kilogram atau 

kelipatannya, untuk 

masing-masing hal 

berikut: 

i. NOX 

ii. SOX 

iii. Polutan organik 

yang persisten (POP) 

iv. Senyawa organik 

yang mudah menguap 

(VOC) 

v. Polutan udara 

berbahaya (HAP) 

vi. Materi partikulat 

(PM) 

vii. Kategori standar 

lainnya dari emisi 

udara yang 

diidentifikasikan 

dalam peraturan 

peraturan terkait 

Pengungkapan GRI 305-7 (SR p. 87) tentang Nitrogen 

Oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara 

signifikan lainnya 

 

 

 

a. PT KPC sudah 

menjelaskan emisi 

udara yang 

signifikan serta 

kategorinya 

masing-masing 

b. PT KPC sudah 

menjelaskan 

sumber faktor 

emisi yang 

digunakan 

c. PT KPC sudah 

menjelaskan 

standar, 

metodologi, asumsi 

dan atau 

penghitungan yang 

digunakan 

 100% 
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b. Sumber faktor 

emisi yang digunakan. 

c. Standar, 

metodologi, asumsi, 

dan/atau alat 

penghitungan yang 

digunakan 

11. 
GRI 306 Air Limbah 

(Efluen) dan Limbah 
    

 

306-2 "Limbah 

berdasarkan jenis dan 

metode pembuangan 

Limbah Berdasarkan 

jenis dan metode 

pembuangan : 

a. Berat total limbah 

berbahaya, dengan 

uraian berdasarkan 

metode pembuangan 

berikut jika berlaku: 

i. Penggunaan kembali 

ii. Daur ulang 

iii. Pengolahan 

menjadi kompos 

iv. Perolehan kembali 

(recovery), perolehan 

kembali energi 

v. Insinerasi 

(pembakaran massa) 

vi. Sumur injeksi 

vii. Tempat 

Pembuangan Akhir 

Pengungkapan GRI 306-2 (SR p. 70,88-89) tentang 

Limbah Berdasarkan Jenis dan Metode Pembuangan 

 

 

 

 

  19% 
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viii. Penyimpanan 

setempat 

ix. Lainnya (untuk 

dijelaskan oleh 

organisasi) 

b. Berat total limbah 

tidak berbahaya, 

dengan uraian 

berdasarkan metode 

pembuangan berikut 

jika berlaku: 

i. Penggunaan kembali 

ii. Daur ulang 

iii. Pengolahan 

menjadi kompos 

iv. Perolehan kembali 

(recovery), perolehan 

kembali energi 

 

306-4 "Pengangkatan 

limbah berbahaya 

 a. Berat total untuk 

setiap hal berikut ini:  

i. Limbah 

berbahaya yang 

diangkut  

ii. Limbah 

berbahaya yang 

diimpor  

iii. Limbah 

berbahaya yang 

diekspor  

iv. Limbah 

berbahaya yang diolah  

Pengungkapan GRI 306-4 (SR p. 70,89) tentang 

Pengangkatan Limbah Berbahaya 

 

 

a. PT KPC telah 

mengungkapkan 

berat total limbah 

berbahaya yang 

diangkut, diolah 

b. PT KPC telah 

mengungkapkan 

angka konkrit 

limbah berbahaya 

yang dikirim secara 

internasional 

 

PT KPC 

layaknya 

mengungkapkan 

standar, 

metodologi, dan 

asumsi yang 

digunakan, 

limbah yang 

diimpor dan 

diekspor 

50% 
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b. Persentase 

limbah berbahaya 

yang dikirim secara 

internasional 

c. Standar, 

metodologi, dan 

asumsi yang 

digunakan. 

12 
GRI 307 Kepatuhan 

Lingkungan 
    

 

307-1 

"Ketidakpatuhan 

terhadap undang-

undang dan peraturan 

tentang lingkungan 

hidup 

a. Denda yang 

signifikan dan sanksi 

non-moneter karena 

ketidakpatuhan 

terhadap undang-

undang dan/atau 

peraturan tentang nilai 

moneter total dari 

denda yang signifikan; 

lingkungan hidup 

dalam hal:  

i. Nilai moneter 

total dari denda yang 

signifikan 

ii. jumlah total 

sanksi non-moneter;  

Pengungkapan GRI 307-1 (SR p. 66) tentang 

Ketidakpatuhan Terhadap Undang-undang dan Peraturan 

Tentang Lingkungan Hidup 

 

 

a. PT KPC sudah 

bahwa tidak ada 

pelanggaran yang 

signifikan dalam 

perusahaan selama 

periode 2018 

 100% 
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iii. kasus yang 

diajukan ke 

mekanisme 

penyelesaian 

sengketa.  

b. Jika organisasi 

tidak mengidentifikasi 

adanya 

ketidakpatuhan apa 

pun terhadap undang-

undang dan/atau 

peraturan tentang 

lingkungan hidup, 

pernyataan ringkas 

tentang fakta ini sudah 

cukup 

13. 
GRI 308 Penilaian 

Lingkungan Pemasok 
    

 

308-1 "Seleksi 

pemasok baru dengan 

menggunakan kriteria 

lingkungan 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut: 

a. Persentase pemasok 

baru yang diseleksi 

dengan menggunakan 

kriteria lingkungan 

Pengungkapan GRI 308-1 (SR p. 149) tentang Seleksi 

Pemasok Baru Dengan Menggunakan Kriteria 

Lingkungan 

 

 

PT KPC sudah 

menjelaskan 

persentase pemasok 

baru serta angka 

konkrit pemasok 

baru yang diselesi 

dengan penggunaan 

kriteria lingkungan 

 100% 

14. 
GRI 401 

Kepegawaian 
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401-1 "Perekrutan 

karyawan baru dan 

pergantian karyawan 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut: 

a. Jumlah total dan 

tingkat perekrutan 

karyawan baru selama 

periode pelaporan, 

berdasarkan kelompok 

usia, jenis kelamin, 

dan wilayah. 

b. Jumlah total dan 

tingkat pergantian 

karyawan selama 

periode pelaporan, 

berdasarkan kelompok 

usia, jenis kelamin, 

dan wilayah. 

Pengungkapan GRI 401-1 (SR p. 114,116) tentang 

Perekrutan Karyawan Baru dan Pergantian Karyawan 

 

 

a. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

jumlah dan total 

tingkat perekrutan 

karyawan baru 

berdasarkan 

kelompok usia, 

jenis kelamin, dan 

wilayah 

b. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

jumlah total dan 

tingkat pergantian 

karyawan selama 

periode pelaporan 

berdasarkan 

kelompok usia, 

jenis kelamin, dan 

wilayah 

 100% 

 

401-2 "Tunjangan 

yangdiberikan kepada 

karyawan purnawaktu 

yang tidak diberikan 

kepada karyawan 

sementara atau paruh 

waktu 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut: 

a. Tunjangan yang 

bersifat standar untuk 

karyawan purnawaktu 

Pengungkapan GRI 401-2 (SR p. 116) tentang 

Tunjangan yang Diberikan Kepada Karyawan 

Purnawaktu yang Tidak Diberikan Kepada Karyawan 

Sementara atau Paruh Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

tunjangan yang 

bersifat standar 

untuk karyawan 

purnawaktu 

organisasi 

b. PT KPC sudah 

menjelaskan 

definisi yang 

digunakan untuk 

lokasi operasi yang 

signifikan 

 75% 



 

 115 

organisasi tetapi tidak 

diberikan kepada 

karyawan sementara 

atau paruh waktu, 

berdasarkan lokasi 

operasi yang 

signifikan. 

Ini termasuk, secara 

minimum: 

i. asuransi jiwa; 

ii. perawatan 

kesehatan; 

iii. tanggungan 

disabilitas dan difabel; 

iv. cuti melahirkan; 

v. persiapan masa 

pensiun; 

vi. kepemilikan 

saham; 

vii. lainnya 

b. Definisi yang 

digunakan untuk 

‘lokasi operasi yang 

signifikan’. 

 

 

401-3 Cuti melahirkan 

a. Total jumlah 

karyawan yang berhak 

mendapat cuti 

melahirkan, 

berdasarkan jenis 

kelamin. 

b. Total jumlah 

karyawan yang 

Pengungkapan GRI 401-3 (SR p.108) tentang Cuti 

Melahirkan 

 

 

 

 

 

 

 

a. PT KPC telah 

mengungkapkan 

total jumlah 

karyawan yang 

berhak mendapat 

cuti melahirkan 

b. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

yang mengambil 

 60% 
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mengambil cuti 

melahirkan, 

berdasarkan jenis 

kelamin. 

c. Total jumlah 

karyawan yang 

kembali bekerja pada 

periode pelaporan 

setelah cuti 

melahirkan berakhir, 

berdasarkan jenis 

kelamin. 

d. Total jumlah 

karyawan yang 

kembali bekerja 

setelah cuti 

melahirkan berakhir, 

yang masih 

dipekerjakan 12 bulan 

setelah kembali 

bekerja, berdasarkan 

jenis kelamin. 

e. Tingkat karyawan 

yang mengambil cuti 

melahirkan yang 

kembali bekerja dan 

dapat dipertahankan, 

berdasarkan jenis 

kelamin. 

 

 

cuti melahirkan 

bersdasarkan jenis 

kelamin 

c. PT KPC sudah 

menjelaskan total 

jumlah karyawan 

yang kembali 

bekerja pada 

periode pelaporan 

setelah cuti 

melahirkan 

berakhir 

d. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

total jumlah 

karyawan yang 

kembali bekerja 

setelah cuti 

melahirkan 

berakhir 

e. PT KPC sudah 

menjelaskan 

tingkat karyawan 

yang mengambil 

cuti melahirkan 

yang kembali 

bekerja dan dapat 

dipertahankan 

15. 

GRI 403 Kesehatan 

dan Keselamatan 

Kerja 
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403-2 "Jenis 

kecelakaan kerja dan 

tingkat kecelakaan 

kerja, penyakit akibat 

kerja, hari kerja yang 

hilang dan 

ketidakhadiran serta 

jumlah kematian 

terkait pekerjaan 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut: 

a. Jenis kecelakaan 

kerja, tingkat 

kecelakaan kerja 

(TKK), tingkat 

penyakit akibat kerja 

(TPAK), tingkat hari 

kerja yang hilang 

(THKH), tingkat 

ketidakhadiran (TK), 

dan kematian terkait 

pekerjaan, untuk 

seluruh karyawan, 

dengan perincian 

berdasarkan: 

i. wilayah; 

ii. jenis kelamin. 

b. Jenis kecelakaan 

kerja, tingkat 

kecelakaan kerja 

(TKK), dan kematian 

terkait pekerjaan, 

Pengungkapan GRI 403-2 (SR p. 94,102,103) tentang 

Jenis kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, 

penyakit akibat kerja, hari kerja yang hilang dan 

ketidakhadiran serta jumlah kematian terkait pekerjaan 

 

 

 

 

 

PT KPC telah 

mengungkapkan 

kinerja keselamatan 

dan kesehatan kerja 

PT KPC 

selayaknya 

mengungkapkan 

jenis kecelakaan 

kerja dan tingkat 

kecelakaan kerja 

dengan berbagai 

perincian 

wilayah, jenis 

kelamin dan 

sistem peraturan 

yang berlaku 

dalam mencatat 

dan melaporkan 

statistik 

kecelakaan 

0% 
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untuk seluruh pekerja 

(tidak termasuk 

karyawan) yang 

pekerjaannya, atau 

tempat kerjanya, 

dikendalikan oleh 

organisasi, dengan 

perincian berdasarkan: 

i. wilayah; 

ii. jenis kelamin. 

c. Sistem peraturan 

yang berlaku dalam 

mencatat dan 

melaporkan statistik 

kecelakaan. 

 

403-3 "Para pekerja 

dengan risiko 

kecelakaan atau 

penyakit berbahaya 

tinggi terkait dengan 

pekerjaan mereka 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut: 

a. Apakah ada pekerja 

yang pekerjaannya, 

atau tempat kerjanya, 

dikendalikan oleh 

organisasi, yang 

terlibat dalam 

aktivitas kerja dengan 

tingkat kecelakaan 

kerja tinggi atau risiko 

Pengungkapan GRI 403-3 (SR p. 94) tentang Para 

pekerja dengan risiko kecelakaan atau penyakit 

berbahaya tinggi terkait dengan pekerjaan mereka 

 

 

PT KPC 

mengungkapkan 

adanya 12 tipe 

pekerjaan 

mengalami potensi 

risiko fatal dalam 

pekerjaan 

 

PT KPC 

sebaiknya 

mengungkapkan 

seberapa banyak 

orang yang 

pekerjaannya 

terlibat dalam 

aktivitas kerja 

dengan tingkat 

kecelakaan kerja 

tinggi atau risiko 

penyakit tertentu 

yang tinggi 

 

0% 
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penyakit tertentu yang 

tinggi. 

 

403-4 "Topik 

kesehatan dan 

keselamatan yang 

tercakup dalam 

perjanjian resmi 

dengan serikat buruh 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut: 

a. Apakah perjanjian 

resmi (baik lokal atau 

global) dengan serikat 

buruh mencakup 

kesehatan dan 

keselamatan. 

b. Jika iya, sampai 

sejauh mana, dalam 

bentuk persentase, 

berbagai topik 

kesehatan dan 

keselamatan dicakup 

oleh perjanjian ini. 

Pengungkapan GRI 403-4 (SR p. 94) tentang Topik 

kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat buruh 

 

 

 

a. PT KPC telah 

mengungkapkan 

perjanjian remsi 

dengan serikat 

buruh mencakup 

kesehatan dan 

keselamatan 

PT KPC 

sebaiknya 

mengungkapkan 

sejauh mana 

dalam bentuk 

persentase 

berbagai topik 

kesehatan dan 

keselamatan 

dicakup oleh 

perjanjian serikat 

buruh 

 

50% 

16. 
GRI 404 Pelatihan dan 

Pendidikan 
    

 

404-1 "Rata-rata jam 

pelatihan per tahun 

per karyawan 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut: 

Pengungkapan GRI 404-1 (SR p.109,115) tentang Rata-

rata jam pelatihan per tahun per karyawan 

 

 

 

 

 

a. PT KPC sudah 

mengungkapkan 

rata-rata jam 

pelatihan yang 

telah dilkaukan 

karyawan 

organisasi 

 100% 
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a. Rata-rata jam 

pelatihan yang telah 

dilakukan karyawan 

organisasi tersebut 

selama periode 

pelaporan, 

berdasarkan: 

i. jenis kelamin; 

ii. kategori karyawan. 

 berdasarkan jenis 

kelamin dan 

kategori karyawan 

 

404-3 "Persentase 

karyawan yang 

menerima tinjauan 

rutin terhadap kinerja 

dan pengembangan 

karier 

a. Persentase total 

karyawan berdasarkan 

jenis kelamin dan 

berdasarkan kategori 

karyawan yang 

menerima tinjauan 

rutin terhadap kinerja 

dan pengembangan 

karier selama periode 

pelaporan 

Pengungkapan GRI 404-3 (SR p. 109) tentang 

Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin 

terhadap kinerja dan pengembangan karier 

 

 

 

PT KPC 

mengungkapkan 

penilaian pekerjaan 

bagi 100% 

karyawan 

PT KPC 

sebaiknya 

mengungkapkan 

persentase 

karyawan 

berdasarkan 

jenis kelamin 

dan kategori 

karyawan yang 

menerima 

tinjauan rutin 

terhadap kinerja 

dan 

pengembangan 

karier selama 

periode 

pelaporan 

0% 

17. 
GRI 413 Masyarakat 

Lokal 
    

 

413-1 "Operasi 

dengan keterlibatan 

masyarakat lokal, 

penilaian dampak, dan 

Pengungkapan GRI 413-1 (SR p. 

123,126,128,131,136,138,139) tentang Operasi dengan 

keterlibatan masyarakat lokal, penilaian dampak, dan 

program pengembangan 

PT. KPC sudah 

menjeaskan 

mengenai operasi 

dengan keterlibatan 

masyarakat lokal, 

 88% 



 

 121 

program 

pengembangan 

Persentase operasi 

dengan keterlibatan 

masyarakat lokal yang 

sudah 

diimplementasikan, 

penilaian dampak, 

dan/atau program 

pengembangan, 

termasuk penggunaan: 

i. penilaian dampak 

sosial, termasuk 

penilaian dampak 

gender, berdasarkan 

proses partisipatif; 

ii. penilaian dampak 

lingkungan dan 

pemantauan terus 

menerus; 

iii. pengungkapan 

publik atas hasil 

penilaian dampak 

lingkungan dan sosial; 

iv. program 

pengembangan 

masyarakat lokal 

berdasarkan 

kebutuhan masyarakat 

lokal; 

v. rencana keterlibatan 

pemangku 

kepentingan 

penilaian dampak 

dan program 

pengembangan 

mengenai 

persentase operasi 

dengan keterlibatan 

masyarakat lokal 

yang sudah 

diimplementasikan 

dengan berbagai 

penilaian dampak. 

+C136:D136 
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berdasarkan pemetaan 

pemangku 

kepentingan; 

vi. komite konsultasi 

masyarakat lokal luas 

dan proses yang 

menyertakan 

kelompok rentan; 

vii. dewan kerja, 

komite kesehatan dan 

keselamatan kerja, 

serta badan-badan 

perwakilan pekerja 

lain untuk menangani 

dampak; 

viii. proses pengaduan 

keluhan masyarakat 

lokal secara formal. 

18. 
GRI 414 Penilaian 

Sosial Pemasok 
    

 

414-1 "Selesi 

pemasok baru dengan 

menggunakan kriteria 

sosial 

Organisasi pelapor 

harus melaporkan 

informasi berikut: 

a. Persentase pemasok 

baru yang diseleksi 

dengan menggunakan 

kriteria sosial 

Pengungkapan GRI 414-1 (SR p. 149) tentang Seleksi 

Pemasok Baru dengan Menggunakan Kriteria Sosial 

 

 

PT KPC sudah 

mengungkapkan 

jumlah konkrit 

persentase bahkan 

angka pemasok 

baru yang diseleksi 

dengan 

menggunakan 

kriteria sosial 

 100% 

19. 
GRI 419 Kepatuhan 

Sosial Ekonomi 
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419-1 

"Ketidakpatuhan 

terhadap undang-

undang dan peraturan 

di bidang sosial dan 

ekonomi 

a. Denda yang 

signifikan dan sanksi 

non-moneter karena 

ketidakpatuhan 

terhadap undang-

undang dan/atau 

peraturan di bidang 

sosial dan ekonomi 

dalam hal: 

i. nilai moneter total 

dari denda yang 

signifikan; 

ii. jumlah total sanksi 

non-moneter; 

iii. kasus yang 

diajukan ke 

mekanisme 

penyelesaian sengketa 

b. Jika organisasi 

tidak mengidentifikasi 

ketidakpatuhan apa 

pun terhadap undang-

undang dan/atau 

peraturan, pernyataan 

ringkas tentang fakta 

ini sudah cukup. 

Pengungkapan GRI 419-1 (SR p.54) tentang 

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

di bidang sosial dan ekonomi 

PT KPC sudah 

menjelaskan bahwa 

tidak ada 

pelanggaran 

terhadap undang-

undang dan 

peraturan di bidang 

sosial dan ekonomi 

yang dilakukan 

dalam perusahaan 

 100% 
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c. Konteks timbulnya 

denda yang signifikan 

dan sanksi non-

moneter. 
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C. Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Variabel Hasil 

1. Christian Agust 

Pasaribu, Ratna 

Wardhani (2015) 

Analisis 

Deskriptif 

Terhadap 

Sustainability 

Reporting 

Dengan 

Pendekatan 

Global 

Reporting 

Initiative Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

Di Indonesia. 

 Tingkat 

pengungkapan 

sustainability 

reporting 

berdasarkan 

standar Global 

Reporting 

Initiative (GRI) 

G3.1 pada 

perusahaan-

perusahaan yang 

bergerak di sektor 

pertambangan di 

Indonesia rata-

rata sebesar 

85.34% pada 

tahun 2011 lalu 

meningkat 

menjadi 90.71% 

pada tahun 2012. 

Item chekclist 

bagian 

performance 

indicator 

merupakan item 

dengan nilai rata – 

rata skoring yang 

paling rendah 

yaitu 75.3% pada 



 

 126 

tahun 2011 dan 

84.59% pada 

tahun 2012.  

 

2. Faradina Berlian Pertiwi 

(2019) 

Analisis 

Komparatif 

Pengungkapan 

Laporan 

Keberlanjutan 

PT Aneka 

Tambang Dan 

PT Indo 

Tambangraya 

Megah Tahun 

2018 

Berdasarkan 

Global 

Reporting 

Initiative (GRI) 

Standards 

 Walaupun 

persentase 

terbilang rendah 

bahkan tidak 

menembus 

50%, ANTAM 

berhasil mendapat 

Rating tertinggi 

yakni Platinum 

sedangkan ITM 

mendapatkan 

rating satu tingkat 

di bawah 

Platinum, yaitu 

Gold dari 

NCSR. Meskipun 

begitu, ada 

beberapa temuan 

khusus terkait 

tingkat 

kelengkapan yaitu 

adanya beberapa 

ketidaktepatan 

dalam 

pengungkapan 

beberapa topik 

spesifik. 
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3. Benny Thunggono 

(2006) 

Analisis 

Pengungkapan 

Informasi 

Dalam 

Sustainibiity 

Report Pada 

PT. Kaltim 

Prima Coal 

tahun 2008-

2009 

 Jenis 

pengungkapan 

informasi dalam 

sustainability 

reporting kpc 

pada tahun 2008 

dan 2009 sudah 

memenuhi 

ketentuan GRI 

2006 secara 

lengkap menurut 

kuantitas 

(keberadaan) 

sedangkan 

menurut kualitas 

(esensi) 

pengungkapan 

informasi dalam 

sustainability 

reporting kpc 

pada tahun 2008 

dan 2009 ada 

beberapa 

indikator yang 

belum lengkap. 

4. Crista Fianica Wulolo  

Isna Putri Rahmawati  

(2017) 

Analisis 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Berdasarkan 

 Sesuai dengan 

pembahasan hasil 

analisis yang telah 

dilakukan pada 

bab sebelumnya, 

secara 
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Global 

Reporting 

Initiative G4  

keseluruhan, rata-

rata kuantitas 

pengungkapan 

CSR perusahaan 

sektor 

pertambangan 

dari tahun 2014 

hingga 2015 

adalah 52%, rata-

rata kulaitas 

pengungkapannya 

sebesar 29%. 

 

5. Ali Asyidiki (2015) Analisis E- 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Pada 

Peusahaan 

Yang 

Tergabung 

Dalam Social 

Responsible 

Investment  

 Tingkat informasi 

tanggung jawab 

sosial perusahaan 

yang 

diungkapkan oleh 

perusahaan 

anggota Indeks 

Investasi 

Tanggung Jawab 

Sosial Indonesia 

melalui situs web 

mereka relatif 

rendah, dan 

tingkat informasi 

tanggung jawab 

sosial perusahaan 

yang 

diungkapkan di 
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situs web 

perusahaan 

anggota Indonesia 

Indeks Investasi 

Tanggung Jawab 

Sosial berbeda. 

Indonesia 

diklasifikasikan 

berdasarkan 

industri. 

 

6. Intan Apriani (2016)  Analisi 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report Pada 

Perusahaan 

BUMN Sektor 

Perkebunan 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia Pada 

Tahun 2013-

2014 

 Peraturan 

pemerintah tidak 

berdampak pada 

praktik 

berkelanjutan 

Strategi 

pembangunan 

berkelanjutan 

masih bersifat 

top-down, dan 

partisipasi 

masyarakat belum 

memadai 

 

7. Amrina Yulfajar (2013) Analisis Atas 

Tingkat 

Kepatuhan 

Pengungkapan 

Csr Oleh 

Perusahaan 

 Indikator yang 

paling umum 

diungkapkan oleh 

perusahaan 

pertambangan di 

Indonesia adalah 
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Pertambangan 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

indikator kinerja 

ekonomi, karena 

topik-topik yang 

dibahas pada 

indikator ini 

merupakan topik 

yang sangat lazim 

diungkapkan 

dalam suatu 

laporan. Indikator 

lainnya adalah 

kinerja 

kemasyarakatan, 

yang 

mengungkap 

mengenai 

kegiatan 

perusahaan 

terhadap 

masyarakat.  

 

8. Pradipta Rahmaji 

Dwigana (2018) 

 

Analisis 

Perbandingan 

Penggunaan 

Gri Indeks Dan 

Isr Indeks 

Dalam 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

 Pengungkapan 

CSR bank umum 

syariah di 

Indonesia masih 

belum sesuai 

dengan pedoman 

Global Reporting 

Initiative (GRI) 

index. Hal ini 

dapat dilihat dari 
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Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia 

Tahun 2015-

2017 

 

rata-rata hasil 

skoring 

pengungkapan 

CSR berdasarkan 

indeks GRI yang 

hanya mencapai 

56,92%.  
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